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Balaghah Dalam Tafsir Safwah al-Tafasir Karya ‘Ali al-Sabuni, Tafsir al-Kasysyaf Karya al-
Zamakhsyari, dan Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi

Salah satu aspek kemukjizatan al-Qur‘an terletak pada susunan kalimat serta kepadatan
isinya. Para ahli bahasa dan mufassir sepakat mengakui ketinggian, keluasan, dan kedalaman makna
yang terkandung dalam al-Qur‘an. Sebagian mufassir menggunakan pendekatan bahasa dalam
menafsirkan al-Qur‘an untuk mengungkapkan makna ayat-ayat al-Qur‘an. Di antara tafsir yang
mengggunakan pendekatan bahasa yakni balaghah ialah tafsir Safwah al-Tafasir Karya Muhmmad
‘Ali al-Sabuni, tafsir al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, dan Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-
Razi. Oleh sebab itu, penulis menganalisis balaghah pada surah al-Baqarah dalam tafsir Safwah al-
Tafasir dan dikomparatifkan dengan tafsir al-Kasysyaf dan Mafatih al-Ghaib.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek balaghah ‘Ali al-Sabuni dalam ayat-
ayat al-Qur‘an surah al-Baqarah, mengidentifikasi aspek balaghah al-Zamakhsyari dan Fakhruddin
al-Razi dalam ayat-ayat al-Qur‘an surah al-Baqarah, mengidentifikasi aspek dan menganalisis
persamaan dan perbedaan balaghah ‘Ali al-Sabuni dengan al-Zamakhsyari dan Fakhruddin al-Razi
dalam ayat-ayat al-Qur‘an surah al-Baqarah, dan mengungkapkan balaghah ketiga tokoh tersebut
yang lebih mendekati rumusan balaghah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis. Sumber penelitian melalui data
primer, sekunder, dan tertier yang diperoleh dari literatur, dokumentasi, dan pendapat para ahli.
Penuluis memaparkan dan menganalisis balaghah ayat-ayat al-Qur‘an surah al-Baqarah yang
dikemukakan oleh ‘Ali al-Sabuni, al-Zamakhsyari, dan Fakhruddin al-Razi.

Hasil penelitian ini: (1) Tafsir Safwah al-Tafasir karya °Ali al-Sabuni menggunakan
pendekatan kebahasaan, khususnya balaghah dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an. Penafsiran “Ali
al-Sabuni dalam tafsirnya terdapat pembahasan tentang balaghiyah, munasabah, lughawiyah, sabab
nuzul, dan faedah atau rahasia ayat al-Qur‘an. ‘Ali al-Sabuni menggambil inti sari dari tafsir-tafsir
yang terkenal, seperti al-Kasysyaf, al-Tabari, ibn Katsir, al-Bahr al-Muhit, dan Ruh al-Ma‘ani. (2)
Tafsir al-Kasysyaf adalah kitab tafsir pertama yang mengungkapkan rahasia balaghah al-Qur‘an,
aspek-aspek kemukjizatannya, - kedalaman 'makna - lafal-lafalnya. Tafsir al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari merupakan tafsir yang menggunakan metode tahlili bercorak kebahasaan yang dalam
menafsirkan setiap ayat al-Qur‘an yakni menggunakan pendekatan kebahasaan, khususnya balaghah.
Kaidah-kaidah balaghah yang dijelaskan al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menunjukkan bahwa teori-
teori itu digunakan untuk menjelaskan dan menerangkan pengertian ayat-ayat al-Qur‘an dilihat dari
kacamata balaghah. Dan Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi juga merupakan tafsir
yang bercorak kebahasaan, khususnya balaghah dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an. Fakhruddin
al-Razi membuktikan tentang kemukjizatan bahasa dan balaghah al-Qur‘an serta membuktikan
kehebatan al-Qur‘an. Fakhruddin al-Razi tidak hanya mengikuti pendapat al-Zamakhsyari atau al-
Jurjani tetapi juga mengutip pendapat ahli lain. (3) Terdapat persamaan dan perbedaan balaghah dari
tujuh puluh delapan ayat pada surah al-Baqarah yang dikemukan dalam tafsir Safwah al-Tafasir
karya ‘Ali al-Sabuni, tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, dan tafsir Mafatih al-Ghaib karya
Fakhruddin al-Razi. (4) Balaghah ketiga tokoh tersebut yang lebih mendekati rumusan balaghah
adalah ‘Ali al-Sabuni, namun ‘Ali al-Sabuni dengan tegas menyatakan bahwa dia juga mengutip dari
tafsir-tafsir yang terkenal, seperti al-Kasysyaf, al-Tabari, ibn Katsir, al-Bahr al-Muhit, dan Ruh al-
Ma‘ani.
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One aspect of al-Qur’an’s miracle is found in the composition of the sentence
and its contents. Linguists and interpreters agree to recognize the height, breadth, and depth
of the meaning contained in al-Qur’an. Some interpreters use a language approach in
interpreting al-Qur’an to reveal the meaning of the verses of al-Qur’an. Among the tafsir
using the language approach, that is balaghah, is Safwah al-Tafasir by Muhmmad ‘Ali al-
Sabuni, al-Kasysyaf by al-Zamakhsyari and Mafatih al-Ghaib by Fakhruddin al-Razi.
Therefore, the author analyzes balaghah in surah al-Bagarah in Safwah al-Tafasir and
comparable with al-Kasysyaf and Mafatih al-Ghaib.

This study aims to identify the aspects of balaghah of ‘Ali al-Sabuni’s in
verses of al-Qur’an in surah al-Bagarah, identify aspects of balaghah of al-Zamakhsyari and
Fakhruddin al-Razi in the verses of al-Qur’an surah al-Bagarah, identify and analyzes
aspects, similarities, differences of balaghah between ‘Ali al-Sabuni and al-Zamakhsyari and
Fakhruddin al-Razi in the verses of al-Qur’an in surah al-Baqgarah, and reveal balaghah of the
three figures that are closer to the formula of balaghah.

This study uses descriptive-analytical methods. The sources of research
through primary, secondary, and tertier data are obtained from the literature, documentation,
and opinions of experts. The author describes and analyzes the verses of al-Qur’an of surah
al-Bagarah which is presented by ‘Ali al-Sabuni, al-Zamakhsyari, and Fakhruddin al-Razi.

The results of this study are: (1) Safwah al-Tafasir by ‘Ali al-Sabuni uses a
linguistic approach, especially balaghah in interpreting verses of al-Qur’an. The interpretation
of “Ali al-Sabuni in his commentary has a discussion of balaghiyah (rethorical), reasonable,
linguistical, asbab al-nuzul, and the benefits or secrets of verses of al-Qur’an. ‘Ali al-Sabuni
took the essence of the famous interpretation books, such as al-Kasysyaf, al-Tabari, Ibn
Katsir, al-Bahr al-Muhit, and Ruh al-Ma’ani. (2) Al-Kasysyaf is the first book of
interpretation that reveals the secret of balaghah of al-Qur’an, the aspects of its miracles, the
depth of the meaning of its words. Al-Kasysyaf by al Zamakhsyari is an interpretation using a
anayitical language method which in interpreting every verse of al-Qur’an that uses the
linguistic approach, especially balaghah. The balaghah rules described by al-Zamakhsyari in
his interpretation indicates that the theories is used to explain the meaning of the verses of al-
Qur’an seen from the spectacles of balaghah. And Mafatih al-Ghaib by Fafruddin al-Razi is
also a linguistic interpretation, especially balaghah in interpreting the verses of al-Qur’an.
Fakhruddin al-Razi proved the miracle of language and balaghah of al-Qur’an and proved the
greatness of al-Qur’an. Fakhruddin al-Razi not only follows al-Zamakhsyari or al-Jurjani’s
opinion but also cited the opinions of other interpreters. (3) There are similarities and
differences of seventy-eight verses in surah al-Bagarah which are found in Safwah al-Tafasir
by ‘Ali al-Sabuni, al-Kasysyaf by al-Zamakhsyari and Mafatih al-Ghaib by Fakhruddin al-
Razi. (4) The balaghah of three figures who are closer to the formula of balaghah are ‘Ali al-
Sabuni, but he expressly states that he also cited from the famous interpretation books, such
as al-Kasysyaf, al-Tabari, Ibn Katsir, al-Bahr al-Muhit, and Ruh al-Ma’ani.
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